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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan adalah suatu organisasi yang memi|ikart tertentu yang
hendak dicapai. Salah satu tujuan utama yang idgiapai oleh perusahaan
adalah mempertahankan kelangsungan hidup dan kambdrkembang menjadi
perusahaan yang lebih besar. Pertumbuhan duniaa udiatanah air memiliki
banyak kemajuan. Hal ini terlihat dari meningkatijyalah perusahaan swasta

atau negara yang merupakan indikasi perekonomiagsha

Kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dan memgedolisahaan
merupakan salah satu daya saing perusahaan. Salatkunci sukses dalam
manajemen perubahan tersebut adalah komitmen yaggi tpada karyawan.
Menurut Robbins (2003) komitmen kerja karyawan menentukan berhasil
tidaknya tujuan yang hendak dicapai oleh suatugadraan. Hal ini berarti apabila
setiap anggota organisasi memiliki komitmen yanggdi maka besar
kemungkinan keberhasilan atau kesuksesan dapapatlicéeberhasilan suatu
organisasi akan berdampak baik bagi kelangsungauphiorganisasi atau

perusahaan dan karyawannya.



Steers dan Porter (S abadhyni dkk, 2000) berpendapat beberapa alasan
mengapa organisasi harus melakukan berbagai usdla meningkatkan derajat

komitmen kerja dalam diri karyawan.

Pertama, semakin tinggi komitmen kerja karyawan semaknggdi pula usaha

yang dikeluarkan karyawan dalam mengerjakan pekenjza.

Kedua, semakin tinggi komitmen karyawan semakin lamangn tetap berada
dalam organisasi dan semakin tinggi pula produigsriya kepada organisasi.
Dengan demikian, jika organisasi memiliki karyawamg mempunyai komitmen
organisasi yang tinggi, tingkat keluar masuknyay&tatan akan semakin rendah.
Perusahaan akan mendapatkan dampak positif danyadkaryawan yang
memiliki komitmen yang tinggi terhadap perusahaareka karyawan tersebut
akan menunjukan keinginan yang kuat untuk tetapetdpekpada perusahaan dan
akan berusaha apa yang menjadi tujuan perusahaamirfen yang tinggi akan
menunjukan kinerja dan produktivitas yang lebihggin tingkat absensi dan

keterlambatan yang rendah.

Karyawan merupakan salah satu sumber daya yangingetagi
perusahaan karena karyawan adalah subjek yang lardga seluruh sistem
dalam perusahaan, baik manajemen sumber daya raamasipun sistem kerja
alat pendukung lainnya. Karyawan yang memiliki kiongn yang tinggi terhadap
perusahaannya terwujud dari absensi yang reniiah,over yang rendah dan

unjuk kerja yang optimaM eyer & Allen 1997).



Karyawan bagian produksi adalah salah satu bagemting dalam
perusahaan karena pada bagian ini proses prodyéEindtan untuk mencapai
hasil produksi yang sesuai jadwal, volume dan nyaiug sudah ditetapkan oleh
perusahaan, ini sesuai dengan pernyat&ephen Robbin yaitu bahwa
perusahaan tidak hanya menghasilkan produk yangt dierima pasar saja tapi
juga perusahaan membutuhkan sumberdaya yang merglskperti bahan baku,
modal, teknologi, informasi dan sumber daya manysiy menghasilkan produk

tersebut M anajemen Sixth Edition, Stephen Robbin, 1999;18)

PT ‘X’ merupakan perseroan terbatas yang berkddudui Bandung
sebagai cabang dari perusahaan sejenis yang bdiralolakota Jakarta. Cabang
Bandung didirikan untuk memenuhi permintaan beralpé&-alat kesehatan dari

daerah timur Jakarta khususnya Bandung.

Tujuan pendirian cabang adalah untuk lebih mempdamupemasaran produk
yang dihasilkan untuk daerah Bandung dan kotadentaya. Sebelumnya PT ‘X’

Bandung hanya bertugas sebagai cabang pemasaraeldganan perbaikan saja
apabila ada permintaan ataupun layanan purna aralkdnsumen yang berada
didaerah Bandung dan sekitarnya, tetapi karenaipgram semakin banyak maka
pada akhir tahun 1994 PT ‘X’ Bandung dimulai dangkeak dalam bidang yang

sama seperti dilaksanakan oleh perusahaan pusat.

Bidang usaha yang dijalani oleh PT ‘X’ berdasarkaformasi yang
didapat dari General Manajer perusahaan yaitu sebagyikut: Perdagangan

Umum, mencakup berupa perdagangan alat-alat kesedan kedokteran yang



dihasilkan oleh perusahaan sendiri. Rekayasa, utelipenelitian (mencari
inovasi baru) dibidang alat-alat kedokteran yandpasilkan sendiri oleh
perusahaan. Servis dan pelayanan purna jual, peraisgun memberikan servis
dan pelayanan purna jual untuk setiap barang pesiluksi yang terjual ataupun

perbaikan non-produksi perusahaan.

Banyaknya perusahaan lain yang bergerak dibidamg yama dengan
perusahaan ‘X’ membuat perusahaan harus bekerjdraelsetat untuk
mempertahankan konsumennya agar tidak pindah at@aling pada perusahaan
lain yang menjadi saingan mereka sesuai dengaarnt@gwal perusahaan. Tujuan
dari perusahaan vyaitu ikut serta membangun dalammingi@atkan ilmu
pengetahuan dan teknologi bidang peralatan kesehaag mengacu kepada
standar mutu Indonesia, ikut membangun dan mengsgkba sumber daya
manusia yang berpotensial, dan memiligkill yang handal di bidang
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi inqaestilatan kedokteran dan
kesehatan, sikap disiplin dan menghargai waktu ndatelayanan purna jual
maintenance dan service berkala terhadap purna jual alat-alat kedokteran d
kesehatan yang di produksi oleh perusahaan. Maremaing terhadap kualitas
industri baik dalam bentuk Perdagangan umum, redgyaservice dan
maintenance alat-alat kedokteran dan kesehatan tgdalg memiliki hak paten

dan terdaftar terhadap pembuatan peratan kedokderakesehatan.

Keadaan ini berbanding terbalik dengan apa yangtalian oleh pemilik

perusahaan tersebut beliau mengeluhkan bahwa kanylasgian produksi kurang



memiliki komitmen terhadap perusahaan terlihat gailaku yang ditampilkan
oleh karyawannya. Mereka kurang berinisiatif mengagkerjaan yang bisa
dilakukan selama jam kerja masih ada, mereka cendemenganggap remeh
dalam bekerja, terkadang karyawan lalai terhadgpstwyang diberikan, ketika
jam pulang kantor belum usai sering kali mereka mtrizin pulang lebih awal
dengan alasan yang kurang jelas, itu sangat merapgérigabsensi kehadiran
secara penuh pada hari tersebut padahal menurifikpbamyak pekerjaan yang

harus dikerjakan banyak alat-alat kesehatan yang ltk perbaiki.

Pemilik merasa semua ini tidak sesuai dengan \si misi perusahaan
yaitu ingin menjadikan perusahaan sebagai perusahdastri yang penyedia alat
kesehatan di bidang jasa perdagangan unsergice dan maintenance alat-alat
kedokteran dan kesehatan yang terpercaya dan degpatalkan serta terpecaya
oleh pelanggan dalam bidang jasa layanan alatkels¢hatan dan kedokteran.
Memberikan pelayanan pada bidang jasa sesuai magaga pelanggan yang
tumbuh dan berkembang sesuai perkembangan jamandyatukung oleh iptek
dalam bidang pelayanan jasa dan purna jual alédt-kesehatan dan kedokteran
sehingga menjadi mitra terpercaya dalam membangelaygnan kesehatan
masyarakat madani. Tidak semua karyawan yang niemillaku seperti itu, ada
beberapa karyawan yang memiliki inisiatif untuk mpemakan tugas tanpa diberi
perintah. Pemilik sudah memberikan gaji yang memandangajak karyawan

dalam rapat pimpinan untuk memberikan masukan ymtaksahaan.



Pada waktu yang bersamaan pula peneliti menanysdda manager HRD
tentang kondisi perusahaan, manager HRD pun mdggiyapa yang di katakan
pemilik perusahaan. HRD pun menambahkan ada bebetapyawan yang
merasa kurang mendapatkan kepercayaan oleh peneikadang pemiliki
perusahaan memberikan tugas yang begitu berat wekgga yang sangat
memakan waktu apalagi kalau sedang banyak permintaa konsumen mereka
harus lembur agar bisa mencapai target yang dnkagi perusahaan makanya

ketika sedang tidak ada order mereka lebih memaiiifak pulang lebih awal.

Menurut HRD karyawan bagian produksi juga mendapatbeban yang
cukup berat karena harus bersaing dengan perus#iaayang memilki mesin
yang baru sehingga produktifitas bisa menjadi ldilggi. Disamping itu ada
beberapa karyawan yang memiliki pendidikan yangupulinggi merasa tidak
diikut sertakan dalam rapat pimpinan untuk memlagrikmasukan bagi
perusahaan namun mereka pun menyadari jika merelalpke perusahaan lain
yang mungkin dapat memberikan keleluasaan dalambmgkan masukan pada
perusahaan belum tentu cara kerjanya sesuai dekgarampuan dirinya.
Karyawan pun merasa memilki tanggung jawab untukingkatkan keuntungan

perusahaan meskipun mereka harus bekerja ekstra.

Kondisi ini berbanding terbalik dengan apa yangudgkapkan oleh
Meyer & Allen bahwa dalam perilaku sehari-hari komitmen karyaveathadap
organisasi dapat dilihat dari perasaan banggah luizta tidak ingin meninggalkan

perusahaan. Karyawan juga merasakan kepedulian lgasgr terhadap masa



depan perusahaan sehingga siap berkorban demiigagarya, dengan demikian
karyawan akan menampilkan perilaku yang aktif dalarbagai aktifitas yang
akan diadakan oleh organisasinya. Seorang karyaapat mengalami kekuatan
derajat yang berbeda pada komitmenijéen & Meyer membedakan komitmen
organisasi atas 3 komponen, vyaitafektif, normative, dan continuance.

Komponen afektif berkaitan dengan emosional identifikasi dan kist@tdn

pegawai didalam suatu organisasi, komponermative merupakan perasaan-
perasaan pegawai tentang kewajiban yang harusildihekepada organisasi.
Komponencontinuance berarti komponen berdasarkan persepsi pegawaingnt

kerugian yang akan dihadapinya jika ia meninggatk@anisasi.

Meyer & Allen berpendapat bahwa setiap komponen itileérdasar yang
berbeda. Pegawai dengan komporsdektif tinggi, masih bergabung dengan
organisasi karena keinginan untuk tetap menjadj@atagorganisasi, sementara itu
pegawai dengan komponeontinuance tinggi, tetap bergabung dengan organisasi
tersebut karena mereka membutuhkan organisasi. waeggang memiliki
komponennormatif yang tinggi, tetap menjadi anggota karena merekaish

melakukannya.

Setiap pegawai memiliki dasar dan tingkah lakogylerbeda berdasarkan
komitmen organisasi yang dimilikinya. Pegawai yanmgemiliki komitmen
organisasi dengan dasar afektif memiliki tingkakuldoerbeda dengan pegawai
yang berdasarkarcontinuance. Pegawai yang ingin menjadi anggota akan

memiliki keinginan untuk menggunakan usaha yanguaseslengan tujuan



organisasi. Sebaliknya, mereka yang terpaksa mieajggjota akan menghindari
kerugian financial dan kerugian lain, sehingga nkimdpanya melakukan usaha
yang tidak maksimal. Sementara itu, komponen nafmeang berkembang
sesbagai hasil dari pengalaman sosialisasi, targgndari sejauh apa perasaan
kewajiban yang dimiliki pegawai komponen normatiemimbulkan perasaan
kewajiban pada pegawai untuk member balasan atayay telah diterimanya
dari organisasi. Lebih lanjut, Mowday, Porter & €&irs juga mengungkapkan
bahwa keyakinan bglief), kesadaran willingness) dan keinginan desire)
merupakan faktor-faktor yang membentuk komitmen daktor-faktor yang
mempengaruhi komitmen adalah usia, masa jabgtan,design, dan gaya

kepemimpinan atasan.

Berdasarkan survey awal terhadap 10 orang karyaagian produksi PT
“X” diperoleh informasi bahwa 20% karyawan mengk&bn waktu bekerja
diperusahaan dengan atau tanpa adanya permintaakotiaumen, karyawan
juga melakukan servis untuk alat-alat yang memarugerbaikan, mereka juga
merasa diberikan keleluasaan untuk memberikan raasylada perusahaan
mengenai ide - ide untuk mencari inovasi baru dalaemgembangkan alat-alat
kedokteran untuk perusahaannya. 60% merasa bahakammendapatkan upah
yang lebih sedikit bila ia meninggalkan perusahdamsampai saat ini ia bertahan
diperusahaan karena belum tentu ada perusahaarydam akan menerimanya
bekerja dan mereka juga mengatakan bahwa ia makgarpekerjaannya tidak
sepenuh hati karena menganggap pekerjaannya tetalkaisdengan pendidikan

yang ia tempuh sebelumnya.



Sisanya yaitu 20 % lagi merasa bahwa tetap merjadyawan di
perusahaan tersebut adalah suatu bentuk tanggwagrjga dan lebih baik jika
seseorang setia kepada perusahaannya, karena rekamgrang absen dari
pekerjaannya apabila tidak benar-benar dalam keaddarurat dalam
mengerjakan pekerjaan mereka. Mereka mengerjakaoiggadengan sungguh-

sungguh karena mereka merasa bertanggung jawaldlégripekerjaan mereka.

Situasi atau gejala-gejala pada perusahaan ig yembuat peneliti ingin
mengetahui profil komitmen yang dimiliki oleh kavyan bagian produksi PT ‘X’

di kota Bandung.

1.2 Identifikasi Masalah

Bagaimana profil komitmen kerja yang dimiliki oléaryawan bagian

produksi PT ‘X’ di kota Bandung.

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penditian

- Untuk memperoleh gambaran mengenai komitmen orgsinis
yang terdapat pada karyawan bagian produksi PTdiXota

Bandung.

1.3.2 Tujuan Pendlitian

- Memperoleh gambaran mengenai profil komitmen ogsii

pada karyawan bagian produksi PT ‘X’ di kota Barglun
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14  Kegunaan Pendlitian

141 Kegunaan lImiah

1. Memberikan informasi kepada bidang psikologi khugas
psikologi industri dan organisasi mengenai profimktmen

yang dimiliki oleh karyawan bagian produksi perwsah“X”

2. Memberikan informasi kepada peneliti lain yang aekt
meneliti topik yang serupa dan mendorong di kembkamgya

penelitian yang berhubungan dengan hal tersebut.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Memberikan informasi kepada perusahaan dalam hRITinX’
mengenai profil komitmen yang dimiliki oleh karyawbagian

produksi.

2. Memberikan informasi kepada perusahaan mengen&brfak

faktor yang mempengaruhi komitmen pada karyawadyksi.

15 KerangkaPemikiran

PT X merupakan cabang dari perusahaan sejenis hyamagla di ibukota
Jakarta. PT X didirikan untuk memenuhi permintaamuk daerah timur
khususnya Bandung. Bagian produksi memiliki 30 &amgn yang terdiri dari
supervisi dan operator mereka melakukan pekerjaarg yoergerak di bidang

rekayasa alat — alat kesehatan dan juga membu&gapeln servis / purna jual dan
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menyediakan perlengkapan alat — alat kesehatarayBse&, meliputi penelitian
(mencari inovasi baru) dibidang alat — alat kedteyang dihasilkan sendiri
oleh perusahaan. Banyaknya kompetitor yang menebkidang yang sama
dengan PT ’'X’ membuat perusahaan harus bekerjaragkketat untuk
mempertahankan konsumennya agar tidak pindah padssghaan lain yang

menjadi kompetitor mereka.

SDM yang baik dibutuhkan untuk mewujudkan tujuaralaperusahaan
yaitu mampu bersaing terhadap kualitas industk bdalam bentuk Perdagangan
umum, rekayasaservice dan maintenance alat-alat kedokteran dan kesehatan
yang telah memiliki hak paten dan terdaftar terpagembuatan peratan
kedokteran dan kesehatan. Divisi HRD selalu bemugsakencari berbagai cara
untuk mengembangkan faktor-faktor yang mendukurignadgencapaian kinerja
karyawannya menjadi lebih optimal. Secara umumofaktktor tersebut bisa
berasal dari dalam diri maupun dari dari luar g@perti kepuasan kerja, motivasi
kerja, komunikasi saat bekerja, budaya organisakan kerja, dan kesesuaian

antara kepribadian dengan tipe pekerjaannya.

Komitmen diperlukan didalam perusahaan untuk memberisahan tetap
berkembang dan dapat berkompetisi dengan perusédinasecara sehat. Banyak
hal yang harus diperhatikan agar karyawan dapagrfzeklan merasa nyaman
berada di perusahaan tersebut sehingga tumbuh rkemiyang tinggi terhadap

perusahaan tersebut.
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Secara umum setiap karyawan memiliki komitmen. Koran yang
dimaksud disini adalah keinginan yang kuat untukaptesebagai anggota
organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keeasai keinginan organisasi

serta keyakinan tertentu dan penerimaan nilai digiah organisasi.

Dalam berkomitmen karyawan bisa mengembangkan hkoenit
organisasinya melalui berbagai komponen organisasiara lain affective
commitment. Karyawan bagian produksi dengafiective commitment yang tinggi
akan bertahan dalam organisasi karena mereka mememginginkan hal
tersebut \Want). Komponen ini dapat dikembangkan melalui karatiér
organisasi, didalamnya termasuk sistem desentaligabrik berupa adanya
kebijakan organisasi yang adil dan cara penyamgaghijakan organisasi kepada

karyawan yang dapat diterima oleh para karyawagatebaik.

Komponen lainnya adalakontinuance commitment. karyawan bagian
produksi dengancontinuance commitment yang tinggi akan bertahan dalam
organisasinya karena mereka membutuhkannyeed). Komponen ini
berkembang karena karyawan memikirkan infestasy yalah ia berikan kepada
perusahaan berupa waktu, usaha ataupun uang, gang ihdividu lepaskan jika
meninggalkan organisasi dan kecilnya kesempatayakan untuk mendapatkan
alternatif perusahaan lain yang lebih baik. Kedahihi menjadi pertimbangan

dalam diri karyawan agar tetap bertahan dalam pbaa.

Komponen terakhir adalamormative commitment. Karyawan bagian

produksi yang memiliknormative commitment yang tinggi akan bertahan dalam
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organisasi karena merasa memang sudah seharusmyitu keught to).
Pengembangan komponen ini melalui sejumlah tekgaag dirasakan individu
selama proses sosialisasi (dari keluarga atau ajdin selama sosialisasi saat
individu baru masuk ke dalam organisasi sehingggakean merasa wajib tetap
mengerjakan pekerjaannya diperusahaan tersebutainSedtu normative
commitment juga berkembang karena organisasi memberikan tsegaag sangat
berharga bagi individu yang tidak dapat dibalas lk&imyang membuat karyawan

tetap bekerja diperusahaan tersebut sebagai tafamjasa.

Persepsi mengenai kompetensinya juga mempengaouatiirken hal ini
dapat terlihat pada saat buruh yang menilai bahvimyd memiliki kemampuan
yang rendah maka semangat untuk masuk kerja pun aienjadi rendah
sehingga tingkat absensi menjadi meningkat. Hafang mempengaruhifective
commitment adalah pengalaman kerj8iasanya pekerja yang sudah pernah
bekerja diperusahaan lain akan lebih memperhatikapuasan kerja dan
motivasinya yang biasanya tercermin melalui tardangalam pekerjaan, tingkat
otonomi individu, dan variasi kemampuan yang didgramaindividu. Selain itu
peran individu dalam organisasi tersebut dan hudnmga dengan atasan (Meyer

dan Allen 1997).

SelanjutnyaMeyer dan Allen (1997) menambahkan bahwaffective,
continuance dan normative commitment dapat dipandang sebagai suatu komponen
yang berbeda-beda. Seorang karyawan dapat sajanpiken komitmen yang

berbeda-beda pada organisasinya. Misalnya adawanygang berkewajiban dan
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benar-benar butuh sehingga mereka bertahan padaisagi tetapi sebenarnya
mereka tidak memiliki keinginan yang kuat untukugebertahan. Namun ada juga
yang bertahan karena keinginannya sendiri bukaankara merasa itu sebagai
kebutuhan atau kewajiban. Hal ini biasa terjadabgbada dasarnya setiap orang
memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Olehalseitu tingginya sebuah

komitmen tidak hanya ditentukan oleh suatu kompas#aa melainkan gabungan
seluruh dari kegiatan ketiga komponen sesuai dengespek-aspek

pengembanganya.

Allen dan Meyer (1997) juga mengemukakan empat faktor yang
berkaitan dengan konsekuensi dari tinggi atau temgla komitmen, vyaitu:
pertama, tingkat absensi karyawan. Seorang karyalemgan komitmen yang
tinggi terhadap organisasi akan lebih mungkin brtigppasi aktif pada aktifitas-
aktifitas organisasi, sehingga mereka akan lebiindgvasi untuk hadir bekerja,
tercermin dalam jumlah absensi yang rendah. Kemugang kedua kita juga
dapat melihat dari perpindahan karyawan dari satugahaan ke perusahaan lain
dimana komitmen terhadap organisasi berbandingalikrllengan turn over
karyawan karena kemauan kerja karyawan sendiriydtean yang memiliki
komitmen yang tinggi terhadap organisasi umumnyanitiie@ keinginan yang
besar untuk tetap bertahan pada pekerjaannya daben&an sumbangan kepada
pencapaian tujuan organisasi. Ketiga adalah lamamgsa kerja. Seorang
karyawan dengan komitmen tinggi terhadap organiakan mendorong untuk
tetap bekerja karena mereka lebih terlibat dalakenj@an mereka dan dapat

memberikan sumbangan untuk mencapai tujuan organiBerakhir adalah unjuk
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kerja karyawan. Jika seorang karyawan memiliki komen yang tinggi terhadap
organisasi akan berusaha dengan sungguh-sunggsimata@a organisasi yang

diwujudkan dalam unjuk kerja.

Karakteristik individu juga bisa mempengaruhi kameh organisasi
antara lain usia pekerja, ketika usia seseoran@grbbah mereka akan bertahan
untuk tetap bekerja di organisasi itu sebab keglilgngnya untuk mendapatkan
pekerjaan di organisasi yang lain akibat persyarggnerimaan karyawan yang
biasanya mencantumkan usia maksimal. Status péankguga berpengaruh
dalam komitmen, sebagai gambarannya adalah segmamg belum menikah
biasanya hanya menanggung hidupnya sendiri sehib@gya yang dibutuhkan
tidak terlalu besar setiap bulannya, sedangkan tbageka yang sudah menikah,
orang tersebut harus mencari sejumlah uang yaiily beimyak untuk menghidupi
keluarga sehingga ia tidak mudah untuk mengamipukean yang nantinya

memberikan penghasilan yang tidak pasti (MeyerAlim 1997).

Kemudian karyawan dengan tingkat pendidikan yahtplenggi biasanya
akan semakin menuntut upah yang setara dengaratipgkdidikan sehingga tak
jarang juga seorang berani keluar dari organis&giab merasa upah tidak

sebanding dengan tingkat pendidikannya (Meyer deemA997).

Tidak beda jauh, kebutuhan berprestasi juga mengpehgsama seperti
tingkat pendidikan, bagi orang yang senang bersggtka diberikan pekerjaan
yang terbatas dan tidak mendapatkan pengharga&a, onang tesebut tidak akan

mempersulit diri untuk pindah ke organisasi lainngyadapat memberikan
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kepuasan kerja yang sesuai dengan keinginanny&idenjiga dengan etos kerja
yang mempengaruhi komitmen tercermin melalui sem@arygng tinggi untuk
bekerja sehingga meningkatkan unjuk kerja dan mean tingkat turn over dan

absensi (Meyer dan Allen 1997).

Penelitian ini akan melihat profil komitmen orgaass yang dimiliki
karyawan bagian produksi PT ‘X'. untuk lebih jelggnakan diuraikan dalam

skema berikut ini.

Komponen komitmen organisasi Profil

« Affective commitment Komitmen
Karyawan PT
uxn di
Bandung

Karyawan

bagian produksi . .
PT ‘X’ + Continuance commitment

¢ Normative comitment

A 4

Faktor-faktor yang mempengaruhi
komitmen organisasi:
» Karakteristik Organisasi
- Kebijakan
- System organisasi
+ Karakteristik individu
- Pengalaman kerja
- Usia
- Status pernikahan
- Tingkat pendidikan

Bagan 1.1 Kerangka Pikir

1.6 Asumsi

1. Komitmen adalah keinginan yang kuat untuk tetapagab anggota
organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keesiai keinginan

organisasi serta keyakinan tertentu dan penerim@km dan tujuan
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organisasi oleh sebab itu setiap karyawan bagiedugsi memiliki profil

komitmen yang berbeda-beda

Profil komitmen organisasi dapat di ukur melalgatikomponen vyaitu,
affective commitment, continuance commitment dan normative

commitment.

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi perbedameofil pada
karyawan bagian produksi, yaitu karakteristik orgasi, karakteristik

individual.



